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Lampiran 1. Gambar  lokasi penelitian dan stasiun pengambilan sampel 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi peneitians 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian hulu sungai Jeruk 

    Stasiun 1 

   LS 01°55'47.41" - BT 105°36'39.81"                                                              

Bagian tengah sungai Jeruk 

  Stasiun 2 

 LS 01°56'55.35" – BT 105°36'28.69"                                     

Bagian hilir sungai Jeruk 

Stasiun 3 

LS 01°57'58.97" – BT 105°35'50.37" 
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Lampiran 2. Alat dan bahan 

No Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Aquades  Mengencerkan gonad contoh 

2 Stop wacth Menhitung arus 

3 Gelas kaca 100 ml Untuk wadah mengencerkan gonad contoh 

4 Tisu  Membersihkan kotoran  

5 Baki  Wadah untuk ikan 

6 Cawan petri  Waadah menempatkan telur ikan 

7 Gelas ukur  Menentukan volume pengeceran 

8 Kaca preparat Wadah menempatkan telur saat pengukuran 

diameter telur 

9 Laptop  Input data penelitian 

10 Pipet tetes Meneteskan formalin 

11 Alat tulis  Menulis data hasil penelitian 

12 pH meter Untuk derajat keasaman perairan 

13 Bola arus  Untuk mengukur kecepatan arus 

14 Termometer Untuk mengukur suhu air 

15 Secchi disk Untuk mengukur kecerahan dan kedalaman 

perairan 

16 Jaring insang 

eksperimental berukuran 

mata jaring ¾ inci, 1 inci, 

1½ inci, 1¾ dan 2 inci, 

dengan panjang 20 m dan 

tinggi 2 m 

Untuk menangkap ikan 
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Lampiran 3. Kriteria penilaian tingkat kematangan gonad ikan Keperas di perairan  

sungai Kabupaten Bangka menurut Siregar (1991) dalam Sari (2007) 

 

Tingkat 

Kematangan Gonad 
Betina Jantan 

I 

(ikan muda) 

Ovarium berbentuk sepasang 

benang kasar, terletak pada 

kiri dan kanan rongga perut, 

warna bening dan kecoklatan 

dengan permukaan licin 

Testis berbentuk sepasang 

benang berwarna bening 

dan licin. Ukuran lebih 

kecil dari ovarium ikan 

betina pada TKG yang 

sama 

II (tahap 

perkembangan) 

Ovarium berukuran lebih 

besar dari TKG I, berwarna 

coklat muda, butiran telur 

masih belum dapat dilihat 

dengan mata telanjang 

Testis berukuran lebih besar 

dari TKG I dan berwarna 

putih 

III 

(dewasa) 

Ovarium berukuran lebih 

besar dari TKG II dan hampir 

mengisi setengah rongga 

perut. Butiran telur mulai 

kelihatan dengan mata 

telanjang, beberapa butiran 

halus membuat ovarium 

berwarna kuning kehijauan 

Testis berukuran lebih besar 

dari TKG II dan dapat 

mengisi hampir setengah 

rongga perut. Warna lebih 

putih dan lekukan terlihat 

jelas 

IV 

(matang) 

Ovarium telah mengisi dua 

pertiga rongga perut, usus 

terdesak keluar, warna 

menjadi kuning kecoklatan 

dan lebih gelap. Telur telah 

terlihat jelas dan lebih besar 

dari TKG III 

Testis berukuran semakin 

besar, berwarna putih susu 

dan padat serta mengisi 

sebagian besar rongga 

perut. Permukaan berlekuk-

lekuk dan kasar karena diisi 

oleh semen yang padat 

V 

(salin) 

Ovarium masih terlihat seperti 

TKG IV, namun bagian 

tertentu telah mengempis 

karena telur telah dikeluarkan 

pada saat pemijahan 

Testis terlihat mengempis, 

pada bagian tertentu kosong 

karena semen telah 

dikeluarkan pada saat 

pemijahan, warna 

permukaan telah memerah 
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Lampiran 4. Perhitungan hubungan panjang dan berat 

1. Rumus hubungan panjang berat ikan Keperas betina 

a =
( ∑        ∑(      )−∑        ∑ (           )

(    ∑(      )−(∑     ) 
 

a = 
(                           )–(                         )

(                 )− (          ) 
 

a =
(           )− (           )

(           )−(           )
 

a =
( −          )

(          )
 

a = -2,03119569 

b =  
(       −(         )

∑     
 

b =  
(           )− (    −          )

          
 

b =  
(           )−(−           )

          
 

b =  
(           )

          
 

b= 3,085165845 

 

 

2. Rumus Hubungan Panjang Berat Ikan Keperas jantan  

a =
( ∑        ∑(      )−∑        ∑ (           )

(    ∑(      )−(∑     ) 
 

a = 
(                          )–(                          )

(                )− (           ) 
 

a. a =
(           )− (           )

(           )−(           )
 

a =
( −           )

(           )
 

a = -1,568926084  
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b =  
(       −(         )

∑     
 

b=  
(           )− (    −           )

            
 

b =  
(           )−(−           )

            
 

b =  
(           )

            
 

b= 2,542707107 

Apabila nilai b=3, dikatakan hubungan yang isometrik (pola pertumbuhan panjang 

sama dengan pola pertumbuhan berat) 

Apabila nilai b≠3, dikatakan memiliki hubungan alometrik yaitu : 

a. Bila b>3 Allometrik positif (pertambahan berat lebih dominan) 

b. Bila b<3 Allometrik negatif (pertambahan panjang lebih dominan) 
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Lampiran 5. Gambar kontruksi alat tangkap jaring ingsang (gill net) 

 

     

 

 

    

Keterangan : 

1. Tali pelampung 

2. mata jaring 

3. pelampung 

4. Ukuran Mata Jaring   

5. Pemberat 

1 2 3 

4 
5 
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Lampiran 6. Dokumentasi dari tiga bulan penelitian. 

 
 

Pengukuran panjang tubuh ikan  Pengukuran berat tubuh ikan 

 

  

 Pembedahan ikan                                                  Penentuan TKG  

 

  

 Gonad ikan Keperas                                            Pengukuran berat gonad  tubuh   
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